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Abstrak: The danger of secularization has spread  to our education. Dichotomyof science we feel is very thick. In reality, there is a gap between the science ofreligion and world science. Islam is not familiar with science dichotomy.Because according to Islam, science has a purpose to worship Allah. Toeliminate the paradigm, Islam provides a solution that is scientific integration.The integration of this science has purpose to return the essence of science thatis to worship Allah and instill morals and values in people who study science.
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Abstract: Bahaya sekuralisasi telah merambat sampai kedunia pendidikankita. Dikotomi ilmu kita rasakan sangat kental. Dimana dalm ilmu pengetahuanterdapat jurang pemisah antara ilmu-ilmu agama dan juga ilmu-ilmu dunia.Islam tidak mengenal istilah dikotomi ilmu. Karena menurut islam ilmupengetahuan memilki tujuan untuk mentauhidkan Allah SWT. Untukmenghilangkan paradima tersebut Islam memberikan solusi yaitu denganintegrasi keilmuan. Integrasi ilmu ini bertujuan untuk mengembalikan kembaliesensi ilmu yaitu mentauhidkan Allah dan penenaman akhlaq dan nilai dalamdiri orang-orang yang menuntut ilmu tersebut.
Kata Kunci: Integrasi, Alquran
PENDAHULUANIslam mewajibkan bagi pemelukagamnya untuk menuntut ilmu. Begitupentingnya menuntut ilmu maka ayatyang diturunkan oleh Allah yangpertama adalah perintah membaca atauperintah untuk menuntut ilmu,selanjutnya allah set baru menurunkanperintah-perintah yang lain kepadaNabi Muhammad SAW untukdisampaikan kepada umatnya.
Tidak berlebihan mengapa Allahmemerintahkan manusia untukberilmu. Karena dengan ilmulahmanusia bisa membedakan  anatara
haq dan bathil. Dengan ilmu pulalahmanusia bisa membedakan mana
Tauhid dan mana syirik. Dan denganilmu pulalah manusia dapat melihatdan merasakan kekuasan Allah SWT.Sebagai ganjaran bagi orang yangberilmu, Allah memberikan tempat
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yang khusus dan Allah jugameninggikan derajat bagi orang-orangyang berilmu beberapa derajat lebihtinggi dari pada yang lainnya.Allah meninggikan derajat bagiorang yang berilmu karena denganilmu yang dimilikinya dia akanmengenal Allah SWT, dengan mengenalAllah maka orang tersebut  akanmengetahui  kekuasaan Allah yangpada akhirnya  orang yang berilmutersebut akan men Tauhidkan AllahSWT.Paradigma diatas semakin lamasemakin hilang. Ilmu tidak lagi untukmenunjang dalam beribadah kepadaAllah SWT. bahkan orang yang berilmuuntk saat sekarang ini semakin jauhdari Allah SWT. Ilmu hanya digunakansebagai alat untuk mendapatkan cita-cita didunia ini dan melalaikan hakikatdan tujuan dari ilmu pengetahuansecara hakiki.
PEMBAHASAN
Tafsir Surat al Fusshilat ayat 53
            
              
 
Artinya : “Kami akan memperlihatkan
kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di Segala
wilayah bumi dan pada diri
mereka sendiri, sehingga




Tuhanmu menjadi saksi atas
segala sesuatu?”
Firman Allah قافلأا ىف انتیا مھرنس“Kami akan memperlihatkan  kepadamereka tanda-tanda (kekuasaan) Kamidisegala wilayah bumi,maksudnyaadalah tanda-tanda Keesaan danQudrat Kami (Allah)(Al-Qurtubi,917:2008). Ibnu Zaid berkatamaksud  dari kata قافلأا ىف disini adalah“disegala wilayah bumi dan tanda-tanda langit(Al-Qurtubi,2008:917)Dalam Tafsir At Thobarisebagian berpendapat bahwa maksudayat قافلأا ىف انتیا adalah tanda-tanda(kekuasaan) Kami di segala wilayahbumi(At-Thobari,2009:801). Dalamkitab An Nukat wa Al Uyun, seperti yangdikutib dalam Tafsir at Thobaridijelaskan bahwa: Muhammadmenceritakan kepada kami, ia berkata:Ahmad menceritakan kepada kami, iaberkata: Asbath menceritakan kepadakami dari As Suddi tentang ayat  مھرنس
قافلأا ىف انتیا “Kami akam
memperlihatkan tanda-tanda
(kekuasaan) Kami disegala wilayah
bumi,“ ia  berkata maksudnya adalahpenjuru dunia yang kami bukakanuntukmu wahai Muhammad(AtThobari, 2008:802)Adapun ahli takwil lainberpendapat bahwa maknanya adalah,Allah memperlihatkan bintang-bintangdan bulan kepada mereka pada waktumalam, dan memperlihatkan mataharipada waktu siang itulah yang dijanjikanAllah untuk diperlihatkan kepadamereka di segala wilayah bumi.Adapun Quraish Shihabmengatakan dalam menafsirkan ayat
Kami akan memperlihatkan kepada
mereka dalam waktu yang tidak terlalulama ayat-ayat yakni tanda-tandakekuasaan serta kebenaran firman-firman Kami di segenap ufuk dan juga
pada diri mereka sendiri, sehingga
jelaslah bagi mereka bahwa ia yakni
quran ituadalah benar(Shihab,  :440)
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Muhammad ‘Ali Ash Shobunidalam tafsirnya Shofwatut Tafasirbahwa kata ‘Afaaq disini adalah dipenjuru langit dan bumi yang terdiridari matahari, bulan, bintang,pepohonan, dan tumbuh-tumbuhan danapa-apa keajaiban dilangit dandibumi(Shobuni, :128)Selanjutnya Ali Ash Shobunimenafsirkan مھسفنا ىفو dan padakeajaiban-keajaiban kemampuan Allahpada penciptaan manusia dan keadaankehidupan manusia.(Shobuni,   :128)Dalam Tafsir at Thobari:  ىفو
مھسفنا “Dan pada diri mereka sendiri”berupa penciptaan yang sempurna dandetail pada diri setiap manusia hinggahikmah-hikmah yang tidakterbayangkan, seperti penciptaansaluran air kencing dan lubangpembuangan kotoran. Setiap kitamakan dan minum dari satu lubangyang sama, tetapi keluar dari dua jalanyang berbeda. Allah SWT menciptakankedua mata bagi manusia yangbagaikan dua titik air bening yangmampu melihat kejauhan hingga jarak500 tahun perjalanan. Allah SWTmenciptakan bagi manusia keduatelinga yang dengannya mampumembedakan berbagaimacam suara.(AlQurtubi,2008:919)Masih menurut ath Thobari adajuga yang mengatakan مھسفنا ىفو “Dan
pada diri mereka  sendiri” yakni berupawujud manusia yang semula setetes airmani dan kemudian mengalamiperubahan dari satu bentuk kebentukyang lainnya (Al Qurtubi,2008:919).Firmannya  ھنا مھل نیبتی ىتح
قحلا“Hingga jelas bagi mereka bahwa Al-
quran itu adalah benar” maksudnyaadalah, diperlihatkan kepada orang-orang musyrik itu kemenangan Kamidipenjuru negeri mereka, bahkanditempat mereka sendiri, agar merekamengetahui hakikat kebenaran yangtelah Kami turunkan kepada
Muhammad. Telah Kami  wahyukanJanji kepadanya, bahwa kami pasti akanmemenangkan agama yang Kami utusbersamanya terhadap semua agamayang ada, walaupun orang-orangmusyrik itu merasa tidak senang(At-Thobari,2009:804).Al-Qurtubi menafsirkan ayat  ىتح
قحلا ھنا مھل نیبتی“Hingga jelas bagi mereka
bahwa Al-quran itu adalah benar”Tentang makna al Haq ada beberapapandangan. Pertama, ia adalah Al-quran; Kedua, Islam yang dibawa dandidakwahkan oleh Rasulullah SAW;Ketiga, apa yang ditampakkanperbuatan Allah SWT itulah al Haq; danKeempat, Muhammad dialah RasulullahSAW yang Haq(Al-Qurtubhi, 2008:920).Dari sini dapat kita lihat bahwaayat-ayat kauniah yang berupa alamsemesta yang diciptakan oleh AllahSWT tidak hanya sebatas untuk tempattinggal dan tempat berdiamnyamanusia. Lebih dari itu, ayat-ayatkauniyah sebagai bukti dari kebenarandari Alquran, kebenaran dari Islam itusendiri, dan kebenaran (haq) apa-apayang diciptakan oleh Allah SWT.Sedangkan Ali Ash Shobunidalam menafsirkan ayat  ھنا مھل نیبتی ىتح
قحلا“Hingga jelas bagi mereka bahwa Al-
quran itu adalah benar” sampai tampakjelas bagi mereka bahwasannyaalquran tersebut adalah benar(Shobuni:129).
Hubungan Surat Fusshilat ayat 52
dan 53Surat Fusshilat ayat 53 berbunyi,yang artinya“ Katakanlah bagaimana
pendapatmu jika alQuran itu datang
dari sisi Allah, kemudian kamu
mengingkarinya. Siapakan yang lebih
sesat dari pada orang-orang yang selalu
berada dalam penyimpangan yang jauh
(dari kebenaran)”.
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Ayat ini menerangkan kepada kitasindiran Allah kepada orang-orangyang mengingkari alQuran. Yang manaAllah telah menjelaskan bahwa Alqurantersebut adalah sebuah kebenaran yangdatang dari Allah SWT. Akan tetapimanusia masih tidak percaya danmasih mengingkarinya Maka orang-orang tersebut dilabeli oleh Allah SWTdengan orang-orang yang berada dalamkesesatan.Karena ketidak percayaanorang-orang kafir terhadap Alquranulkarim maka Allah SWT melanjutkanfirmannya pada ayat yang ke 53 yangartinya :“Kami akan memperlihatkan
kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di Segala wilayah
bumi dan pada diri mereka sendiri,
sehingga jelas bagi mereka bahwa
Alquran tersebut adalah benar.
Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya
Tuhanmu menjadi saksi atas segala
sesuatu?”Maka ayat ini dapat kita katakansebagi penguat dari ayat yangterdahulu. Pada ayat terdahulu orang-orang kafir tidak mengimani alqurankarena alquran mengabarkan sesuatuyang masih bersifat abstrak. Akantetapi pada ayat yang ke 53 ini alquranlebih memaparkan dengan konkrit. Halini kita lihat dari firman Allah  انتیا مھرنس
قافلأا ىف“Kami akan  memperlihatkan
tanda-tanda (kekuasaan ) Kami disegala
wilayah bumi,“. Dikarenakan orang-orang kafir tidak mempercayai alquranyang bersifat abstrak maka Allahmenunjukkan tanda-tanda kekusaanAllah yang lebih bersifat kongkritdengan menunjukkan kekuasaannyadisegala wilayah langit dan bumi.Ayat ini menunjukkan kepadakita bahwa allah menyuruh kepada kitauntuk mendalami  dan menyelamikekuasaan Allah melalui apa yangdiciptakannya baik dilangit ataupundipermukaan bumi.
Selanjutnya Allah jugamenunjukkan kekuasaannya denganfirmannya مھسفنا ىفو “Dan pada diri
mereka  sendiri” Maksudnya bahwadalam penciptaan manusia itu sendiriterdapat juga kekuasaan Allah SWT.Dengan memperhatikan tanda-tanda kekeuasaan Allah yang beradadilangit maupun dibumi dan titambahlagi dengan tanda-tanda kekuasaanAllah yang ada pada diri manusia itusendiri diharapkan manusia tersebutsadar akan kekuasaan dan kebesaranAllah SWT. hal ini dapat dilihat darilanjutan ayat tersebut dengan firmanAllah SWTقحلا ھنا مھل نیبتی ىتح“Hingga
jelas bagi mereka bahwa Al-quran itu
adalah benar”Maksudnya adalah tidak ada alasan lagi bagi orang-orang kafir tersebutuntuk tidak mempercayai Allah dankebenaran Alquran tersebut. Karenabukti-bukti kebenaran tersebut telahdisajikan oleh Allah SWT melalui ayat-akat kauniyah yang terdiri dari Alamsemesta dan diri manusia itu sendiri.
Wallahu a’lamu bis shiwab.
Analisa Kata-kata dari surat Fushilat
ayat 53Dari pemaparan tafsir-tafsirdiatas, maka ada tiga kata yang kitacermati yaitu kata-kata قافلأا, kata مھسفناdan kata قحلا ھنا. Kata kata al Afaq
berarti segala tanda-tanda kekuasaanAllah yang berada dialam semesta inibaik dia berada dilangit ataupun beradadibumi.  Tanda kekuasaan Allahinimencakup seluruh makhluq hidupmaupun benda mati.Ayat-ayat kauniyah inilah yangharus ditangkap oleh manusia yangmenjadi ilmu pengetahuan. Karenasalah satu cara Allah mengenalkankekuasaannya melalui penciptaannyadan keajaiban-keajaiban alam semesta.Isyarat-isyarat alam yangdiberikan oleh Allah SWT haruslah
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dikaji oleh manusia dan menjadisebuah ilmu pengetahuan. Banyakisyarat isyarat alam yang apa bila kitaselidiki dan kita berfikir objektif makaakan membawa kita pada kekuasaandan kebesaran Allah sw.Dengan memperhatikan alamsemesta ini, maka akan menimbulkanberbagai macam cabang ilmupengetahun. Dengan memperhatikantata surya yang diciptakan oleh AllahSWT maka akan melahirkan ilmuastronomi beserta cabang-cabangnya.Demikian pula dengan memperhatikanbumi, kita akan menghasilkan ilmuilmugeologi beserta cabang-cabangnya pula.Salah satu isyarat alam yangdiberikan oleh Allah SWT kepada kitaadalah apa yang kita alami setiap harikita yaitu adanya malam dan siang.Kita dapat hidup dipermukaan bumi inikarena  bumi ini berputar padaporosnya dalam tempo 24 jam dalamsekali putaran. Kalau bumi ini tidakberputar pada porosnya maka mustahilkita akan dapat hidup dimuka bumi ini.Dari perputaran  bumi padaporosnya ini akan terjadi siang danmalam. Akan terjadi siang pada saatbagian bumi menghadap matahari, danmalam akan terjadi pada saat bumimembelakangi matahari.Jika bumi tidak berputar, makatentu akanada bagian bumi yangmengalami siang terus menerus. Danada juga bagian bumi yang mengalamimalam secara terus menerus. Dandapat kita bayangkan apa yang akanterjadi ketika bumi ini hanyamengalami siang ataupun hanyamengalami malam saja.Jika bumi ini mengalami siangterus menerus sudah pasti keadaanataupun udara dari detik kedetik dandari jam kejam akan selalu bertambahpanas dan semakin panas sehinggadalam waktu beberapa tahun sajaudara akan menjadi panas  lebih dari
100 derajat celcius, sehingga seluruhair dan benda cair dipermukaan bumiini akan mendidih. Cobalah bayangkanapakah yang terjadi kalau seluruhsungai, danau dan samudra mendidihairnya. Begitupun darah yang mengalirdi sekujur tubuh manusia akanmendidih pula. Dalam keadaandemikian, tidak satupun makhluk akandapat hidup, semua akan matimusnah.(Arifin, 1974:20)Hal seperti inilah yangdijelaskan oleh Allah SWT melaluifirmannya dalam surat al qashas yangartinya : “ Katakanlah, bagaimanakan
pendapatmu jika Allah menjadikan
malam terus menerus sampai hari
kiamat? Siapakah lagi selain Allah  yang
mendatangkan siang kepadamu? Dan
masihkah kamu tidak mendengarkan?”Allah melanjutkan Firmannya“Katakanlah pula, bagaimanakah
pendapatmu sekiranya Allah
menjadikan siang terus menerus sampai
hari kiamat? Siapakah lagi yang
mendatangkan  malam kepadamu,
kamu dapat melepaskan lelah padanya?
Apakah kamu masih tidak mau melihat
atau membenarkan?”Dan Allah melanjutkanfirmannya:”Dan sebagian dari rahmat
Allah itu ialah dijadikanNya bagimu
malam dan siang, agar kamudapat
beristirahat dan bekerja mencari rezki
karuniaNya, dan akhirnya agar kamu
sekalian suka bersukur”.Selanjutnya kata-kata مھسفنا ىفوartinya “dan pada dirimu”. Pada dirimanusia itu sendiri terdapat ilmupengetahuan. Dengan memperhatikandan meneliti apa yang ada padamanusia juga akan menghasilkanberbagai macam ilmu pengetahuan.Seperti ilmu kesehatan denganberbagai macam disiplin ilmunya, ilmu-ilmu psikologi dan ilmu- ilmu anatomitubuh manusia.
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Jadi dapatlah kita menyimpulkanbahwa Allah mengenalkan dirinyakepada manusia melewati ayat-ayatqauliyah yang berupa wahyu dan jugaAllah mengenalkan dirinya besertakekuasaannya melalui ayat-ayatkauniyah ataupun alam semesta ini.Dengan memperhatikan isyarat-isyarat alam yang diberikan Allah makamanusia dituntut untuk berfikirtentang alam itu sendiri. Hasil olah fikirpada manusia tersebut itulah yang kitanamakan dengan ilmu pengetahuan.Maka sekarang timbul pulalahpertanyaan dalam diri kita, untukapakah ilmu pengetahuan tersebut?Apakah ilmu pengetahuan hanyasebatas konsumsi otak semata sehinggailmu pengetahuan tersebut bebas nilaiataupun kosong dari nilai-nilai ruhiyah.Ataukah ilmu pengetahuan tersebuthanya dijadikan bukti kemajuanpearadaban manusia semata?Maka hal ini dijawab oleh Allahdengan firmannya قحلا ھنا مھل نیبتی ىتح““Hingga jelas bagi mereka bahwa Al-
quran itu adalah benar” maksudnyatanda-tanda yang diberikan Allah dipenjuru langit dan bumi tadi tujuannyaadalah sebagai pembuktianbahwasannya al-quran tersebut benar.Lebih spesifik lagi jika kita katakanbahwa ilmu-ilmu pengetahuan yangdiberikan oleh Allah SWT bertujuanuntuk mentauhidkan Allah. Selain ituagar ilmu pengetahuan tersebutbernilai dimata Allah SWT maka ilmupengetahuan tersebut haruslahberlandaskan ketauhidan.
Pengertian Integrasi ilmuSecara Bahasa Integrasi berartipenyatuan untuk menjadi satukesatuan yangutuh(Poerdowsminto,1986:384).Sedangkan dalam Kamus Besar BahasaIndonesia (KBBI) integrasi diartikan
sebagai pembauran hingga menjadikesatuan yang utuh danbulat.(DepP&K,1989:335). Kata“kesatuan” mengisyaratkan berbagaimacam elemen yang berbeda satu samalain yang mengalami prosespembauran. Jika pembauran telahmencapai suatu perhimpunan, makagejala perubahan ini dinamai integrasi.Maka dapat kita artikan bahwaintegrasi adalah penyatuan antara satuobjek dengan objek lainnya  ataudengan bahasa lainnya menghubung-kan sekaligus menyatukan antara duahal atau lebih.Integrasi dapat juga kita katakandengan menghubungkan sekaligusmenyatukan antara dua hal atau lebih(materi pemikiran atau pendekatan).Jadi setiap kajian ilmu pengetahuanharus menghubungkan, mengaitkanbahkan jika memungkinkanmenyatukan antara apa  yang selamaini dikenal dengan ilmu Islam denganilmu umum, melalui trialektika : tradisiteks (hadarat an-nas), tradisi akademik(hadarat al ‘ilm) dan tradisi etik-kritis(hadarat falsafah). (M. Naifur Rafiq,Jurnal Falsafah: Integrasi Ilmu Agamadan Sains dalam Praksis Pendidikan:129). Integrasi ilmu adalah suatuupaya umat Islam untuk tidaktenggelam dalam dikhotomi ilmu.Dikhotomi ilmu adalah suatu ‘penyakit’yang harus diseingkirkan karena akanmenyebabkan masuknya faham-fahamsekuler ke tubuh umat Islam.Tidak akan dapat diharapkankebangktan umat Islam jika penyakityang menggerogati umat Islam ini tidakjika tidak segera dihilangkan. Denganmenganut faham dikhotomi ilmu makaumat Islam akan selalu terbawa danterseret kedalam faham sekulerismeyang menyesatkan.
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Integrasi Agama dan Ilmu
Pengetahuan.Allah  yang memiliki sifat MahaRahman dan Maha Rahim menjadikanmanusia sebagai salah satumakhluknya dengan sebaik-baik bentukataupun sebaik-baik ciptaan. Dari segiRuhaniyahnya manusia adalah satu-satunya makhluk yang diberikan AllahSWT kepercayaan untuk menjadiseorang khalifah dimuka bumiini(Rochdjatun, 1982:12)Untuk menunjang tugas manusiamenjadi khalifah dimuka bumi ini tidakdapat dipungkiri lagi bahwa manusiatersebut haruslah memiliki ilmupengetahuan. Tanpa adanya ilmupengetahuan, maka mustahil tugasyang diberikan Allah SWT tadi akandapat diemban oleh manusia. Karenapada dasarnya manusia tersebut lemahdan tidak memiliki apa-apa.Disaat Rasulullah saw menerimawahyu yang pertama, dan penerimaaanwahyu tersebut sebagai legalisasiseorang Nabi. Maka wahyu yangpertama yang diturunkan Allah adalahperintah untuk membaca. Bukan yanglainnya.Apabila kita analisa dan kitakaitkan dengan tugas manusia sebagaikhalifah maka ayat pertama tersebutditurunkan untuk menunjang tugas-tugas berat yang telah dibebankan olehAllah SWT kepada manusia.Untuk mempermudah tugasyang telah diberikan Allah SWT makamanusia membutuhkan ilmupengetahuan. Dengan ilmulah manusiadapat memakmurkan bumi danmemelihara bumi dari segalakerusakan. Dan dengan ilmu pulalahmanusia dapat mempermudah suatupekerjaan yang sulit. Dan dengan ilmupulalah manusia dapat menghematwaktu dalam melaksanakan suatupekerjaan.
Ilmu pengetahuan berusahauntuk menyelidiki rahasia alam danmemecahkannya untuk kepentinganumat manusia(Rochdjatun, 1982:14).Telah banyak rahasia-rahasia alamyang terungkap dan telah banyak pulamanfaat-manfaat yang dirasakan olehmanusia dengan adanya ilmupengetahuan tersebut.Agama Islam sangat mendukungpara pemeluknya untuk menuntut ilmu.Mengoptimalkan akal yang telahdiberikan oleh Allah SWT. Hal tersebutdapat kita lihat dari Alquran dan HadistNabi mendorong untuk melakukanpenelitian ilmiah dan mengobservasikejadian-kejadian alam untuk dijadikani’tibar bagi orang-orang yangberakal(Bakhtiar,2009:227)Perintah untuk melakukanpenelitian-penelitian ilmiah tersebutternyata memberikan dampakterhadap masalah ketauhidan.Penelitian-penelitian ilmiahmembantah mitos-mitos dan tahayulyang terjadi pada masyarakat. Sehinggamanusia akan terlepas dari dosa-dosakesyirikanDalam dimensi Tauhid, ilmu/sainsbersifat suci. Kesuciannya terletak padasifat-sifat jujur/benar/objektif. Disiplindan transparan dapat diketahui dandimiliki semua orang tanpamembedakan warna kulit, agama dansuku bangsa(Riyadi,2000:123).Konsep Tauhid  tentu saja diambildari formula  konvensional Ilam “la
ilaha Illalah” yang artinya  tidak adaTuhan melainkan Allah. Dan sepertiyang telah kita ketahui, ia telah menjadiprinsip paling dasar dalam agamaIslam(Kartanegara,2007:33). Kaitannyadengan integrasi ilmu, maka muara dariintegrasi ilmu itu sendiri yang palingutama adalam mentauhidkan ataumengesakan Allah SWT.Pembahasan tentang Allah SWTdan juga rukun iman yang lainnya
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berarti kita membahas tentang sesuatuyang abstrak. Sedangkan tradisi ilmiahBarat hanya membatasi pada objek-objek  fisik atau empiris dengan alasanbahwa objek-objek fisiklah yang statusontologisnya tidak bisa diragukankarena bisa ditangkap oleh panca indra.Sedangkan objek-objek lainnya yangnon fisik diragukan status ontologisnyakarena tidak bisa ditangkap oleh indra.Integrasi di bidang objek-objekilmu juga berimplikasi  pada integrasidi bidang sumberilmu(Kartanegara,2007:33).Sebabkalau ada objek ilmu tidak terbatashanya pada objek-objek fisik yangdapat ditangkap oleh indra-indramanusia, kita juga perlu mencarisumber atau alat lain yang mampumenguak  dunia-dunia non fisik yangindra-indra lahiriah manusia tidak bisaberfungsi maksimal. Oleh karena itu,sejalan dengan integrasi dibidang objekobjek ilmu,maka sumber ilmu jugaharus diperluas  meliputi akal, wahyudan hati.Akal dapat menjadi sumber ilmuyang sah untuk hal-hal yang bersifatnonfisik, karena kemampuannya  untukmenangkap hal-hal yang bersifatabstrak yang disebuat dengan ma’kulat,sebagaimana indra dapat menangkaphal-hal yang bersifat mahsusat.Berdasarkan kemampuannya untukberfikir abstrak dan menangkap yang
ma’qulat, maka akal bisa menjadisumber ilmu yang kaya, tetapi jugamemiliki legitimasi. Namun karenaketerbatasan akal, kita jugamemerlukan sumber ilmu lain yanglebih langsung menyentuh jantungobjeknya, yaitu intuisi atau hati, yangpeolehan tertinggi adalah wahyu.Wahyu tentulah harus kitajadikan sebagai sumber kaya danotoriatif bagi ilmu(MulyadiKartanegara, 2007:39) Karena untukmenyingkap permasalahan-
permasalahn yng non fisik ataupunimmaterial manusia memerlukaninformasi langsung dari Allah SWT.Allah menciptakan alam, baik yangmateri ataupun non materi. Dan karenaitu pulalah Allah mempunyai otoritasyang luas untuk memberitakan melaluiwahyu-wahyunya. Dengan demikian,epistimologi Islam telah mencobauntuk mengintegrasiakan seluruhsumber ilmu yang bisa dimiliki manusiadalam suatu kesatuan yang utuh danholistik.Untuk itulah sudah sewajarnyakitamencoba untuk menuju kepadasebuah paradigma keilmuan yang baru,yaitu paradigma ilmu yangmenyatukan, artinya bukan hanyasekedar menggabungkan wahyu Tuhandengan temuan manusia (Abdullah,2012:104). Penyatuan ilmu (integrasiIlmu) tidak akan berakibat mengecilkanperan Tuhan, atau mengucilkanmanusia sehingga teraleniasi daridirinya sendiri, dari masyarakatsekitar, dan lingkungan hidupsekitarnya. Diharapkan konsepintegralisme dan reintegrasiepistemology keilmuan  sekaligus akandapat menyelesaikan konflik antarsekularisme ekstrim danfundementalisme negative agama-agama yang rigid dan radikal dalambanyak hal (Abdullah, 2012:105).Integrasi ilmu dapat dilakukandalam berbagai macam bentukdiantaranya: Pertama, Ilmu-ilmu agama(Islam) dipertemukan dengan ilmu-ilmu sains atau tekhnologi, Kedua, ilmu-ilmu agama dipertemukan denganilmu-ilmu humaniora, Ketiga, ilmu-ilmusains dipertemukan dengan ilmuhumaniora, Ketiga, ilmu-ilmu sainsdipertemukan dengan ilmu humaniora.Akan tetapi yang lebih baik adalahmempertemukan ketiga-tiganya (ilmuagama, sains dan humaniora). Interaksiketiga ilmu tersebut akan memperkuat
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satu sama lainnya, sehingga bangunankeilmuan masing-masing akan semakinkokoh(Darda, 2015).Ada juga yang berpendapatbahwa untuk mengintegrasikan ilmupengetahuan dengan aga dapatdilakukan dengan; Pertama,mengeluarkan  elemen-elemen asingdari setiap cabang ilmu pengetahuanmasa kini yang tidak sesuai denganIslam. Tentu saja elemen ini tidaksedikit jumlahnya karena berkaitandengan epistemology ilmu. Kedua,Memasukkan element-element dankonsep-konsep kunci Islam  kedalamcabang setiap  Ilmu penegtahuan masakini yang relevan. Konsep-konsep  ituadalah konsep tentang ad din,manusia(insan), ilm (ilmu danma’rifah), keadilan (‘adl), amal yangbenar (amal dan adab), dansebagainya(Darda, 2015).Adapun Amin Abdullahmemberikan konsep Integratif-Interkonektif dalam rangkamengintegrasikan Sains dan Agama.Menurut Amin, perpaduan antara
“ilmu” dan “agama” selama inimengikuti pola single entity dalamartian antara ilmupengetahuan agamadan ilmu pengetahuan umum berdirisendiri tanpa adanya dialektika antarakeduanya.Menurut Amin, tradisi keilmuanyang diajarkan disekolah-sekolahmaupun perguruan tinggi corakkeilmuan bayani lebih mendominasisehingga sulit untuk berkomunikansidengan corak pemikiran irfani dan
burhani.Masih menurut Amin, penyatuanteks dan akal akan  memunculkankekakuan  dan ketegangan tertentu.Untuk menghindarinya  dalam berfikirkeagamaan  yang menggunakan tekssebagai sumber utamanya, epistemilogipemikiran keagamaan  telah memilikidan menyediakan mekanisme  kontrol
perimbangan  pemikiran lewatepistemology‘irfani. Pola fikir ini lebihbersumber pada intuisi dan bukannyateks.Jika  sumber terpokok ilmupengetahuan  dalam tradisi ‘irfaniadalah pengalaman. Validitaskebenaran epistemology ‘irfani hanyadapat dirasakan dan dihayati sevcaralangsung, intuisi atau psikognosis.Sekat-sekat formalitas lahiriah yangdiciptakan oleh tradisi  epistemology
bayani maupun burhani yang ikutandil merenggangkan  dan mengambiljarak hubungan interpersonal antarumat manusia, diketepikan  oleh tradisiberfikir irfani. Spiritualitas-esoterikdan bukannya eksternalitas-esoterikyang lebih menekankan  identitaslahiriyah agama, bahasa, dan lainny,dikedepankan oleh oleh corak nalarepistemology ‘Irfani(Abdullah,2005:247-249).Apapun prosedur untukmelakukan integrasi ilmu adalah sahdan wajar-wajar saja. Akan tetapi yangpaling penting bagi umat Islam adalahesensi dari ilmu pengetahuan itusendiri. Artinya dengan adanyaintegrasi ilmu tersebut diharapkan ilmupengetahuan tersebut tidak lagi bebasnilai seperti yang disangkaanolehilmuan-ilmuan Barat. Akan tetapiilmu pengetahuan tersebut haruslahsarat akan nilai.Maka substansi sentral integrasiilmu pengetahuan adalah meletakkanprinsip-prinsip Islam sebagai landasandalam ilmu pengetahuan (Abdullah,2005:247-249). Artinya ilmupenegtahuan tersebut haruslahmemiliki nilai-nilai Islam, dan ilmupengetahuan tersebut didalamnyaharuslah terdapat nilai-nilai ilahiyah.Bagaimanapun kenyataannyabahwa ilmu pengetahuan modernsangat berkembang pesat pada masaini. Perkembangan ilmu pengetahuantersebut  lebih banyak dikembangkan
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oleh Barat yang telah lama memilikikeyakinan bahwa ilmu tidak bolehdidikat apalagi dicampur denganagama.Terhadap permasalahn yangseperti ini kita tidak boleh sinis dalammenyikapinya. Seharusnya berdasar-kan keyakinan itulah orangorang Islamharus memberi warna terhadap ilmupengetahuan yang telah berkembangtersebut.Integrasi ilmu pengetahuanmerupakan suatu keharusan dansebagai alternatif dalam nuansa barubagi peradaban modern yang kinisedang menghadapi krisis, karenaperadaban modern telah banyakmemunculkan problem-problemkemanusiaan dan lingkungan yangsangat serius. Krisis peradabantersebut telah mengantarkan manusiadalam ancaman kepunahan, ketidakharmonisan hidup dan dekadensimoral.Begitu besar manfaat ilmu bagimanusia. Kebahagian dan kesuksesanmanusia didunia ataupun diakhiratditentukan dari kualitas ilmu yang adapada orang tersebut. Tanpa adanyailmu pengetahuan pada seorangmanusia maka dapt kita katakan bahwamanusia tersebut tidak berkualitasdihapan Allah ataupun dihadapanmanusia.Namun demikian, tingkatkemanfaatan ilmu memiliki keragamanpandangan. Sains modern cenderunglebih digunakan untuk hal-hal yangsifatnya pragmatik, kemanfaatan fisikdan pemenuhan kebutuhan material.Walaupun hal tersebut dibenarkan ataumubah hukumnya, namun didalamIslam penggunaan sains ataupun ilmupengetahuan lebih ditekankan untukperibadatan kepada Allah(Riyadi,2007:123).Kualitas aktifitas manusiaditentukan apakah aktifitas tersebut
memiliki muatan ibadah kepada AllahSWT. Jika aktifitas tersebut tidakmemiliki aktifitas ibadah, makamanusia tersebut telah menyalahifitrohnya sebagai seorang hamba Allah.Sebaliknya jika didalam aktifitastersebut bernilaikan ibadah, makamanusia tersebut memenuhi tuntutanfitrohnyaIlmu pengetahuan hendaknyadijadikan sebagai sarana dalam rangkaberibadah kepada Allah SWT sertamendekatkan kepadanya. Itulahhakekat dari menuntut ilmu dan jugatujuan manusia berilmu.Yang harus kita waspadai adalahargument-arguman yang membawakita kepada pemahaman sekularisasiilmu. Dalam pandangan saintis sekuler,agama dan sains memiliki perbedaanyang sangat jauh dan sukar untukdipertemukan(Bahtiar, 2009:245)Dari segi epistimologi, saintissekuler berpendapat bahwa kajianagama adalah alam metafisiksedangkan kajian sains adalah empiris.Sumber agama dari Tuhan, sedangkansains dari alam. Pendekatan agamaadalah deduktif emosional, sedangkansains objektif. Agama bersifat subjektifsedangkan sain objektif (Bahtiar,2009:245).Apabila kita melihat secaraobjektif, maka antara agama dan sainsmemiliki kaitan dan salingbersinggungan.  Kalau mereka (saintissekuler) berpendapat bahwa sumbersains adalah alam empiris, maka darimanakah asal alam empiris tersebut.Tentu saja alam tersebut berasal dariAllah SWT. Akan tetapi mereka akanmenjawab  bahwa alam ini bukanlahdari Allah melainkan terjadi dengansendirinya.Faham-faham seperti inilah yangharus diberantas dan dihilangkan.Karena faham yang seperti inisangatlah berbahaya dan memalingkan
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kita dari kekuasan Allah danmenjauhkan kita dari ibadah yangmenjadi tujuan dasar dari penciptaanmanusia.Ilmu pengetahuan atau sainsdijadikan juga sebagai pengukuhankebenaran ajaran(Riyadi, 2007:124).Artinya dengan ilmu pengetahuan kitadapat membuktikan ajaran-ajaranagama secara empiris dan jugakebenaran wahyu yang datang dariAllah SWT.Dewasa ini banyak penelitian-penelitian yang mengkaji secaraempiris tentang sunnah-sunahRasulullah saw. seperti anjuran Rasuluntuk tidur miring kesebelah kanan.Dari al-Barra` bin Azib, RasulullahMuhammad saw pernah bersabda,
“Apabila kamu hendak tidur,maka
berwudhulah (dengan sempurna)
seperti kamu berwudhu untuk shalat,
kemudian berbaringlah di atas sisi
tubuhmu yang kanan” (HR. Al-Bukhari).Sains atau ilmu pengetahuan yangbermanfaat adalah disaat sains tersebutmenunjang kebenaran dankeyakinan/ajaran agama(Riyadi,2007:124). Jika ilmu pengetahuan atausains tersebut tidak menunjangkebenaran keyakinan bahkanmenyerang ajaran atau menyesatkanmanusia dari ajaran agama, maka sainstersebut dianggap memudhoratkan.Apabila kita melihat perintahmembaca dalam surat al-alaq. Makaperintah tersebut diikuti dengankalimat bismirabbika al-ladzi khalaq.Yang artinya dengan nama Rabbu yangmenciptakan.
Bismirabbika al-ladzi khalaqmerupakan kata-kata kontrol bagimanusia agar ilmu pengetahuantersebut jangan terlepas dari AllahSWT. Sehingga para penuntut ilmuataupun saintis jangan berbesar danberbangga hati ketika merekamenemukan teori-teori ilmu
pengetahuan ataupun berhasilmenciptakan sesuatu yang bermanfaatbagi kehidupan manusia.Karena apa yang ditemukan dandiciptakan oleh manusia  hakekatnyaadalah ciptaan dari yang Maha Agungdan Maha Besar yaitu Allah SWT. Tanpakuasa AllahSWT manusia tersebutadalah seorang makhluk yang lemahdan tidak dapat berbuat apa-apa.Pemahaman yang seperti inilahyang harus ada pada setiap orang yangmengaku memiliki ilmu pengetahuan.Sebab sesuatu yang tidak dikembalikankepada Allah SWT akan menjadikanmanusia tersebut pongah danmengkufuri segala kekuasaan AllahSWT.
Tauhid Sebagai Dasar Kesatuan
Integrasi Agama dan SainsManusia diperintahkan oleh Allahuntuk menuntut dan mencari ilmudengan tujuan yang terbesar agarmanusia tersebut mentauhidkan AllahSWT. dengan tauhid yang tertanamdalam diri manusia maka seluruhaktifitas yang dilakukan manusiatersebut akan bernilai dihadapan AllahSWT. Sebaliknya seluruh aktifitas tidakbernilai dihadapan Allah SWT jikamanusi tersebut tidak mentauhidkanAllah SWT.Begitu juga dengan ilmupengetahuan yang kita tuntut selama.Ini. Ilmu pengetahuan yang kita tekuniadalah ilmu yang sarat dengan nilai.Dan nilai yang tertinggi dalam ilmupengetahuan tersebut adalah nilai-nilairuhiyah ataupun nilai-nilai tauhid.Menurut Al-Faruqi, agar ilmupengetahuan tersebut sarat akan nilaitauhid, dalam epistemologinya beliaumeletakkan prinsip tauhid atas limadasar, yaitu: Pertama, Keesaan(kesatuan) Tuhan, bahwa tidak adaTuhan selain Allah  yang menciptakan
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dan memelihara alam semesta.Implikasinya  berkaitan denganpengetahuan adalah bahwa ilmupengetahuan bukan untukmenerangakan  dan memahami realitassebagai entitas yang terpisah darirealitas Absolut (Tuhan), melainkanmelihatnya sebagai bagian integral  darieksistensi Tuhan.
Kedua, Kesatuan ciptaan. BahwaAlam semesta yang ada ini baik  yangmaterial maupun psikhis spasial,biologis, sosial maupun estetis, adalahkesatuan yang integral. Masing-masingsaling kait dan  menyempurnakandalam ketentuan  hukum alam(sunnatullah)  untuk mencapai tujuanakhir tertinggi, Tuhan. Namun,bersamaan dengan itu, dia jugamenundukkan alam semesta untukmanusia, sehingga mereka bisamengubah polanya dan mendaya-gunakannya untuk  kesejahteraanumat.
Ketiga, Kesatuan kebenaran danpengetahuan.  Kebenaran bersumberpada realiatas, dan jika semua realitasbersumber pada yangsama, Tuhan,maka kebenaran tidak mungkin lebihdari satu. Apa yang disampaikanmelalui wahyu tidak mungkinbertentangan dengan dengan realitasyang ada, karena Dialah yangmenciptakan keduanya.
Keempat, Kesatuan Hidup.Kehendak Tuhan terdiri dari duamacam. Pertama, berupa hukum Alamdengan segala regularitasnya yangdapat diteliti dan dan diamati. Kedua,berupa hukum moral yang  yang harusdipatuhi, agama. Kedua hukum iniberjalan seiring, senada dan seiramadalam pribadi seorang muslim.Konsekwensinya  tidak ada pemisahanantara yang bersifat spiritual danmaterial  antara jasmani dan rohani.
Kelima, Kesatuan Manusia. Tatasosial Islam adalah universal,
mencakup seluruh umat manusia tanpaterkecuali. Kelompok muslim tidakdisebut bangsa. Melainkan ummatDari konsep Tauhid yangdipaparkan oleh al Faruqi tersebut jikakita kaitkan dengan ilmu pengetahuanadalah bahwa didalam ilmupengetahuan  dan agama berasal dariyang satu yaitu Allah SWT. Dan tujuanadanya agama dan ilmu pengetahuanjuga satu yaitu mentauhidkan AllahSWT.Maka jelaslah bagi kita bahwatujuan integrasi ilmu dan sains adalahmemberikan nilai-nilai pada ilmupengetahuan tersebut agar ilmupengetahun tersebut sarat akan nilai-nilai ilahiyah.  Jika ilmu pengetahuantersebut terbebas dari nilai-nilaiilahiyah maka ilmu pengetahuantersebut menentang kodrat yang telahditetapkan Allah kepadanya.
SimpulanKonsep integrasi ilmu memilikisuatu tujuan utama yaitu untukmentauhidkan Allah SWT.Integrasi ilmudiharapkan dapat menghilangkanfaham-faham sekularisme yang telahmenggerogoti umat Islam dari segalaaspek. Lebih dari itu integrasi ilmu jugaakan mengembalikan hakikat utamadari ilmu pengetahuan tersebut.Hilangnya esensi dalam diri ilmupengetahuan tersebut membawa kitasemakin jauh dari nilai-nilai keislamandari segala aspek. Sehingga ilmupengetahuan tersebut tidak dijadikansuatu alat untuk memahami kebesarandan kekuasaan Allah. Bahkansebaliknya ilmu pengetahuan tersebutdijadikan alat dalam rangkapenentangan kepada Allah SWT.
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